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ABSTRAK

Penelitian Analisis Elisienst Ekonomis Usaholong Semangka (el
widgaris. Schard) [ Keecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan  telah
dilakukan pada bulan April hingga Juni 2008, Penelitian bertujuan  untuk
menganalisis  pengaruh  penggunaan  inpul  terhadap  produkst semangha,
menzanalizis tingkal ehsiensi ekonomis don keuntungan maksimum  vsabatant
semangka dan identifikast permasalahan yang dibadapi petani dalam menjalankan
usghatani semangka.

Penelitian menggunakan metode deskriptit denpan jenis penelition survei,
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple random sampling dengan
Jumlsh petam sampel sebesar 30 OTang. Foriteria petant vang dijadikan mnlpai
adalah petant yvang menggunakan bibit unggul dan mulsa plastik hitam perak pada
lahan sawah periode tanam  Okiober sampa Desember 2007, Data yang
dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Analisis daa ontak fujoan
pertama dilakukan secara desknptil kuanttatif menggunakan fungsi produksi
Cobb-Douglas dan pengujian ekonemi, dan unok tujuan ketigs secarn desknptil
kualitatif. Pengolahan data dilakukan dengan program kompuoter SPSS 12.0.

Hasil analisis regrest fungst produksi menunjukkan bahwa tidak semua
taktor produkst vang digunakan berpengaruh nyata terhadap produksi semuangka,
Faktor produkst yang berpengaruh nyata terhadap produksi semangka vaitu benih,
MNPE, TSP dan tenapa kerja. Skala vsahatani semangka adalah decreasing return
fo searle, dengan tingkat skala usaha sebesar (887, Dilihat dari pengujian ckonemi
muka usahatani semangka belum efisien secara ckonomis, Hal ini ditunjukkan
oleh belum cfisicnnya penggunaan benih, NPR. TSI dan tenaga kerja. Untuk
mencapai produksi dan keuntungan optimal maka diperlukan penambahan input
pridluksi yang belum elisien (benib, NPK dan T5P) dan menguranginya karena
berlebih {tenaga kerja). Efisiensi ekonomis dari benib tercapai pada penggunaan
630 pram, NPK 200 Kg, TSP 200 Kg dan lenaga kega 15950 HKP dengan
produksi 17.422.716 Ke'Ha dan keuntungan maksimum Rpl2.739.226 904/Ha.

Permasalaban vang dihadapl petan! pada usabatani semangka  adalah
kelerbatasan modal, teknik budidaya yang masih tradisional. mahalnyva harga
mput, rendabnya harga jual yang ditlerima petani, dan kurangnya penvuluhan
mengenai usahatani semangka.
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I. PENDAHULUAN

1.  Latar Belakang

Scktor pertanian masih dan akan merupakan sektor penting  dalam
pertembuhan ekonomi nasional. Sebagian besar penduduk Indonesia (=60%)
tinggal di pedesaim dan lebih dan setengah penduduknya mengpantungkan hidup
pada sektor pertanian, Sementara o, kontribust stama sckior pertanian terhadap
pembangunan nasional selama PIF | telah berhasil secars nyata meningkatkan
penyediaan penganekaragaman menu-makanan, menciptakan kesemputun kerja,
meningkatkan kesejahteraan masvarakat. menunjang sektor non pertanian melalui
penyvediaan bahan baku untuk industri pengolaban, dan peranannya terhadap nilm
devisa vang dihasilkan dan ckspor (Danicl. 2004 ).

Sumatera Baral merupakan salah satu propinst di Indonesia vang sebagian
besar perckonomiannya ditunjang oleh sektor pertanian. Hal ini dapat dilibat dari
kontribust sekior ini terhadap PRI Sumbar sehesar 25.59% tahun 2005, Tiga
belas koma empat puluh satu persen diantaranya adalab kontribusi dar pertanian
tanaman pangan dan horfikuliura, yang menyerap tenaga kerja terbesar (sehesar
21%). Sub scktor tanaman pangan dan hortikultura meropakan penarik bagi
pertumbohan industri hule dan mendorong industri hilir vang punya kontribusi
terhadap perckonomian daerah. Untuk i, prioritas pembangunan pada bidang
pertanian diaruhkan pada pencapaian peningkatan produksi tanaman pangan dan
peningkatan produksi  holtkultura (Dipas Pertanian Tanauman Pangan dan
Horlikuliura Prow. Sumbar, 20067,

komoditas hortikultura mempunyat peranan besar dan sipnifikan schagai
sumber pangan, sumber pendapatan dan perckonomian masyarakat mavpun dalam
perckonomian nasional. Secara ekonomi bagi petani, agribiznis honikulura dapat
memjadit sumber pendapatan tunal dengan nilal ekonomi  tinggi dan sumber
pendapatan untuk jangka panjang. sebagai penvedia lapangan kerjn di tengah
masyarakat. Komoditas hortikultura juga berperan sebagai sumber devisa negara

melalui substitusi impor dan ekspor { Babar, 2007,



ra

Tanaman hortikultura yang diusahakan di Sumatera barat diantaranya adalah
semangka (Cirrwdius valgaris, Schard), Tanaman semangka  merupakan salak
st tanaman prioritas wlams yang perlu mendapatkan perhatian diantara tanaman-
tanaman hortikultura. Budidaya semangka mampu mendatangkan keuntungan bila
difakukan dengan baik. Hal ini memberi banvak keuntungan kepada petani atau
pengusaha pertanian tanaman semangka, dan memungkinkan adanya perbaikan
tata perckonomian Indonesia. khususnya dari bidang pertanian (Wahvudi, 2007).

Tanaman Semangka termasuk salah satu jenis tanaman buah-buahan
SEMUSIM Yang mempunyvai arti penting bagi perkembangan sosial ekonomi rumah
tangga maupun negara. Pengembangan budidaya kemaoditas ini mempunyai
prospek cerah karena dapat mendukung upava peningkatan pendapatan petani,
pengentasan kemiskinan, perbaikan gizi masyarakat, perluasan kesempatan kerja,
pengurangean impor dan pemingkatan ekspor nonmigas (Rukmana, 1994,

Semangka selalu ada sepanjang lahuen, karena dapat berbuah tanpa kenal
musim. 4 balik kesegaran dan warmanva vang menarik, semangka menyimpan
potens] sebagal pesaing untuk berbagai jenis buah lainnya. Kombinasi kadar air
dan kalium yang tingei menjadikan semangka dapat diandalkan sebagai makanan
diuretika  (melancarkan pencernaan). Buah semangka mempunvai  kharisma
tersendiri, cila tasa buahnya khas yaitu manis, remab dan berair banvak sehingpa
vocok untuk buah meja (buah separ). Bagian lain dari buah semangka juga dapat
dimanfaatkan untuk bahan pangan, misalnyva kulit buah dibuat acar, buah muda

dijadikan sayur, dan bijinya diolah menjadi kuaci (www. pondokrenungan.com).

Kini tanaman semangka semakin banvak digemard oleh sepala lapisan
masvarakat. Buahnya yang mengandung air memberikan rasa segar, terutama jika
dimakan pada waktu cuaca panas. Semangka juga memberikan keuntungan eukup
fesar sehingga banyak petani yang mulai beralih dari komoditi padi dan palawija.
terulama para petani bermodal besar {Cahyone, [994),

Daya tarik budidaya semangka bagi petant terlelak pada nilai ekonominya
vang tingel. Beberapa kelebihan usahatani semanpka diantaranya adalah berumur
relatif singkat {genjah), dapat dijadikan tanaman penvelang di lahan sawah pada

musim  kemarau, mudah diprakiekkan  para  petani  dengan  cara  biasa
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5.1

" KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian i bertujuan unluk mengetaho penparuh penggunasn input

terhadap produksi semangka, menganalisis tingkat efisiens: ckonomis  dan

keuntungan maksimum usahatani semangks, serta mengidentitikasi permasalahan

vang dihadapi oleh petani semangka di kecamatan Bayang. Berdasarkan huosil

vang diperoleh maka kesimpulan dar penelitian ini adalah -

1.

|-d
H

Berdasarkan hasil pengujian pendugaan fungsi produksi, fskior produksi vane
berpengaruh signifikan terbadap produksi semangka adalah benih, NPE, TSP
dan tenaga kega. Dengan tingkat signifikanst masing-masing faktor produksi
vang lehih kecil alpha (5%), Nilai elastisitas produksi yang diperoleh dalam
analisis iml Ichih kectl dar satu waitu sebesar 0891, Imi berarti, usabatan
semanpka di kecamatan Bayang masih berada pada skala usaba yang menurn
{decreasing refurn fo yeale),

Petani di daerah penelitian belum menggunakan faktor produksi benih, NPE.
TSP dan tenaga kerja sec&rlﬂ efisien. Hal ini dapat dilikat dari nilai rasio NPM
{Milai Produksi Marginal) dan BKM (Biaya Korbanan Marginal) masing-
masing faktor produkst lebih besar dar satu, Kombinasi penggunaan fakior
produksi vang optimal tercapai pada saat pengeunaan benih sebesar 630,00
gram, NPK 200,00 Kg, TSP 200,00 Kg dan tenaga kerja 15950 Kg. Dengan
jumlah produksi sebesar 17422716 Kg/Ha dan keuntungan maksimum vang
diperoleh schesar Bop 12,739,226 904 Ha.

Iermasalahan yang dihadapi oleh petani semangka di Kecamatan Bavang
vaitu masalah tekmk budidaya vang masib trdisional (belum  adanya
perfakuan khusus terhadap benib, penanaman langsung, dan pengendalian
hama dan penyakit yang tidak berkala), keterbatasan modal | mahalnya harga
faktor produks: yang diterima petani dan harga jual vang tinggi tidak selalu
berpithak pada petani, serta kurangnya penyuluhan mengenai  usahatani

semanpka. Permasalaban tersebut mengakibatkan petant sulit dalam mencapai
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